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MODUS PERTAMA: 
Usai Having Sex, Kemudian 
Ditagih Bayaran Lagi 


Anda melakukan kesepakatan transaksi 
dengan seorang wanita PSK (Pekerja Seks 


Komersil) secara online. 


Setelah saling menyepakati harga, Anda dan 
wanita PSK tersebut bertemu di tempat yang 
sudah ditentukan, katakanlah di hotel X. 


Begitu sampai di hotel X, Anda benar-benar 
bertemu dengan si wanita PSK tersebut, dan 


Anda berdua masuk ke sebuah kamar. 
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Ringkas cerita, Anda dan wanita PSK 
tersebut berhubungan badan. Setelah selesai, 
si wanita PSK tersebut tiba-tiba menagih 
(lagi) uang di luar kesepakatan. 


Anda dan si wanita PSK tersebut akhirnya 
terlibat cek-cok dan bertengkar. 


Tiba-tiba, datang beberapa orang pria 
berbadan tinggi besar masuk. Ternyata 
mereka adalah rekan si wanita PSK tersebut. 


Mereka langsung mengintimidasi dan 
mengancam Anda untuk segera memberikan 
uang yang diminta si wanita. Jika tidak, Anda 
diancam akan dihajar, atau Anda diancam 


akan dibunuh. 
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Akhirnya, Anda terpaksa harus menyerahkan 


uang yang diminta. 


Bahkan, bisa jadi, seluruh uang Anda di 
dompet akan dirampasdan kartu ATM Anda 
juga akan dirampas dan diminta kode PIN- 
nya, lalu mereka menguras isi uang ATM 
Anda. 


Di beberapa kasus lain yang serupa, HP dan 
kunci kendaraan—mobil atau motor—Anda 


bisa jadi akan ikut dirampas. 
Dan akhirnya mereka kabur, setelah 


sebelumnya mengancam Anda lagi agar 


jangan pernah berani melapor polisi. 
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MODUS KEDUA: 

Belum Having Sex, Diminta 
Bayaran Lebih Dulu Ketika 
Bertemu, dan Bayaran yang 
Diminta Ternyata Berbeda 
dari Kesepakatan 


Ini lebih ngenes, dari yang pertama. 


Katakanlah Anda dan si wanita PSK sepakat 
bertemu di hotel X. Anda sampai ke hotel X 
dan ketemu si wanita PSK tersebut di sebuah 
kamar, belum duduk belum apa, Anda sudah 


diminta bayar dulu. 


Dan ketika Anda bayar, ternyata... 
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Nominal bayaran yang diminta si wanita PSK 
tersebut berbeda dari harga yang sudah 
disepakati. 


Misal, kesepakatan di chat Rp500 ribu, 
ternyata sekarang Anda diminta agar 


membayar Rpi juta. 


Tentu Anda langsung emosi. Dan akhirnya 
Anda dan si wanita PSK tersebut cek-cok. 
Bertengkar. 


Lalu beberapa pria berbadan tinggi besar— 
rekan-rekan si wanita PSK—datang, dan 


masuk ke kamar. 


Dan ringkas cerita, kejadian akhirnya mirip 


seperti cerita di modus pertama. 
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MODUS KETIGA: 
Digrebek Beberapa Pria yang 
Mengaku Anggota Kepolisian 


Anda baru saja hendak melakukan hubungan 
badan dengan si wanita PSK di sebuah kamar 
hotel, tiba-tiba Anda digrebek sekelompok 
pria yang mengaku sebagai anggota 


kepolisian. 


Anda dikenakan pasal-pasal pidana yang 
tidak Anda pahami dan tidak jelas atau 
benar-tidaknya pasal-pasal pidana tersebut. 


Yang jelas, Anda diperas dan diminta untuk 


membayar nominal uang sekian juta rupiah 


jika tidak ingin kasus ini diproses. 
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MODUS KEEMPAT: 
Dituduh Melecehkan Pacar 
atau Istri Orang Lain 


Ketika Anda sedang berjalan di sebuah 
trotoar sepi di suatu malam, tiba-tiba dari 
jarak beberapa meter di depan, seorang 


wanita melambaikan tangannya. 

Anda nekat mendekati wanita tersebut. 
Ternyata, wanita tersebut mengaku seorang 
PSK, dan membujuk serta merayu Anda agar 
mau tidur dengannya, dengan tarif harga yang 


murah. 


Katakanlah, Anda terpikat bujuk-rayunya. 
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Diajaklah Anda ke sebuah lorong gelap atau 
ke sebuah gang yang sempit dan remang- 


remang yang Sepi. 


Tiba-tiba entah dari mana, muncul 
sekelompok pria. Dan pemimpin kelompok 
tersebut langsung emosi dan marah-marah 
kepada Anda, dan mengatakan: “Ngapain lo 


sama pacar gua? / sama istri gua?” 


Anda langsung gugup gelagapan, dan 
langsung mencoba menjelaskan hal yang 
sebenarnya. Namun para pria tersebut, 
terutama pria yang emosi tersebut, tidak sudi 


mendengarkan penjelasan Anda. 
Anda langsung diperlakukan kasar dengan 


fisik, dan beberapa tamparan dan pukulan 
tangan mendarat di pipi dan kepala Anda. 
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“Lo pengen gue seret ke kantor polisi dengan 
alasan perbuatan pelecehan, atau lo pengen 
damai? Kalau lo pengen damai, bayar Rp15 


juta, sekarang,” ancam si pria tersebut. 


Jelas Anda bakal makin kaget, dan 
katakanlah, Anda tidak memiliki uang 


sebesar itu, dan tidak bisa membayar. 


Pada akhirnya, apa yang ada di dompet Anda 
—uang, kartu AYM—pasti dirampas, berikut 
HP yang Anda punyai. 


Bahkan mungkin, Anda masih akan diteror, 


masih tetap ditagih uang jika yang Anda 


bayar dirasa masih kurang. 
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MODUS KELIMA: 
Dituduh Melakukan Pelecehan 
dengan Gadis di Bawah Umur 


Modusnya persis seperti modus keempat, 


namun yang ini lebih parah. 


Si wanita yang menjebak Anda, adalah 


seorang gadis remaja. 


Anda langsung digrebek sekelompok pria 
yang sepertinya sudah menunggu. Dan Anda 
langsung dituduh hendak melakukan 
tindakan pelecehan seksual kepada gadis di 
bawah umur—dan ini ancaman pidananya 
memang tidak main-main, 12 hingga 1s tahun 


penjara. Jelas Anda jadi ketakutan. 
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Apa yang akan Anda lakukan jika Anda 


berada di posisi gawat seperti demikian? 


Jika Anda tidak memiliki backing orang kuat, 
dan tidak memiliki keahlian bela-diri, jelas 
mau tidak mau Anda hanya akan bisa pasrah, 
dan menuruti apa yang diminta sekawanan 


pria tersebut. 


“Kalau lo gak mau gua laporkan ke polisi 
dengan alasan pelecehan seksual kepada gadis 
di bawah umur, lo siapin uang Rp2o juta. 
Kalau enggak... mana KTP lo, gua sita, gua 
bakal cari lo ke alamat rumah lo, sambil gua 


bawa aparat polisi buat ngeringkus 10” 


Anda bisa membayangkan skenario lain yang 


lebih buruk lagi dari itu. 
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MODUS KEENAM: 
Drama Rekayasa 


Anda dan si wanita PSK masuk ke sebuah 


ruangan kamar. 


Tiba-tiba si wanita PSK tersebut melakukan 
panggilan telfon: “jangan ke sini dulu ya, aku 
lagi ngelayanin tamu dulu”—yang ternyata 
panggilan tersebut adalah bohong belaka, 
yang sejatinya merupakan sebuah kode, agar 


orang yang ditelfon, segera datang. 


Dan benarlah. Sekira 1-2 menit kemudian, 
pintu kamar diketuk dari luar. Dan si wanita 
PSK tersebut langsung sigap dan 


bersemangat membuka pintu. 


The Lift Conseguencer halaman 14 


“Kakak! Apa-apaan ini?” 
“Mbak?! Ya ampun, Mbak ngapain sama 


cowok berduaan di kamar?!” 


Intinya, beberapa orang datang, dan langsung 
memerankan sandiwara, seolah mereka 
adalah sanak-famili si wanita PSK, dan 
masing-masing mengaku sebagai anak, 


saudara, ipar, dan entah apa lagi. 


Yang secara ringkasnya, Anda diminta duduk 
dan bermusyawarah, bagaimana agar “aib” ini 


bisa ditutupi. 


Namun akan ada satu dari mereka yang 
seolah keberatan dengan gagasan tersebut, 
dan meminta ganti-rugi atas nama keluarga 
yang merasa bahwa “nama baik” keluarganya 


sudah dicemarkan. Top, lah, dramanya. 
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Dan pada akhirnya, Anda akan ditekan dan 
diintimidasi secara halus, untuk membayar 
uang dengan jumlah tertentu, atau apa pun 


harta-benda berharga yang Anda bawa. 


Mereka menciptakan kondisi, di mana Anda 
dibuat seolah-olah “sukarela”, menyerahkan 
uang dan harta-benda yang Anda miliki, 
sebagai konsekuensi untuk menyelesaikan 
masalah tersebut, secara “kekeluargaan”. 
Seolah, kondisi tersebut bukanlah sebuah 
upaya pemerasan, melainkan sebuah upaya 


“damai” dan “kekeluargaan”. 


Padahal, apa yang mereka lakukan, justru 
lebih berat ancaman pidananya, sebab ada 
beberapa pasal pemberatan di situ, yang bisa 
membuat mereka terancam hukuman pidana 


penjara selama 12 tahun. 
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MODUS KETUJUH: 
Phone Sex atau VCS 
(Video Call Sex) Gratis 


t Pengancaman 


Anda dibujuk oleh seorang wanita dari media 
sosial online atau dari aplikasi dating online, 
untuk melakukan aktivitas phone sex atau 


video call sex. 
Dan Anda lengah. 
Suara Anda di telfon ketika phone sex ternyata 


dia rekam. Begitu pun ketika video call sex, 
wajah Anda juga direkam. 
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Anda kemudian diancam, bahwa rekaman 
suara Anda, foto wajah Anda, dan video 


wajah Anda, akan disebarkan di internet. 
Anda jadi ketakutan. 

Dan akhirnya Anda dipaksa untuk 
bernegosiasi. Jika Anda tidak semua bukti- 


bukti tersebut disebarkan, Anda harus 


membayar uang, sekian juta rupiah. 
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MODUS KEDELAPAN: 
Mufakat yang Lebih Jahat 


Anda hendak mulai berhubungan badan 
dengan wanita PSK di kosannya atau di 
kontrakannya. 


Tiba-tiba si wanita PSK tersebut berteriak 
dan meminta tolong kepada para 


tetangganya, dan bercerita bahwa dirinya 


hendak diperkosa oleh Anda. 
Para tetangga si wanita PSK tersebut 
berdatangan. Dan akan ada satu sosok yang 


mengaku sebagai ketua RT di situ. 


Keadaan menjadi runyam. 
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Anda merasa mereka berkomplot, tapi Anda 
keburu ketakutan diarak massa sambil 


ditelanjangi, dan entah apa lagi. 


Anda mau menjalaskan apa pun, tetap tidak 
bisa, karena orang-orang di situ semuanya 


berpihak kepada si wanita PSK tersebut. 


Padahal itu semua hanyalah orkestra 
sandiwara yang lebih terencana, dan hampir 


mirip dengan Modus Keenam. 


Intinya, Anda “didamaikan”, dan masalah 
tersebut “ditutup”, jika Anda membayar 
sejumlah uang ganti rugi (?) karena hendak 
memperkosa seorang wanita di tempat 


tinggalnya (2) 


Sungguh betul-betul mufakat jahat. 
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Seabsurd apapun tuduhan yang dilontarkan 
kepada Anda, tetap, Anda cuma seorang diri, 
dan tidak berdaya melawan orang yang 


jumlahnya mungkin lebih dari sepuluh. 


Jika Anda berhasil lolos dari situ usai 
menyerahkan uang atau barang berharga yang 
Anda bawa, dan kemudian melaporkan 
kejadian tersebut kepada polisi, akan ada 
beberapa kemungkinan: 

1. Laporan Anda segera diproses 

2. Laporan Anda lambat diproses 


3. Laporan Anda tidak diproses 
Dan entah apa saja variabel lain yang 
mungkin muncul dan tidak Anda duga, yang 


mempersulit diri Anda. 


Intinya, jangan mendekati zina. Bahaya. 
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MODUS KESEMBILAN: 
Dia yang Mengenalkan, Dia 
yang Melakukan Pemerasan 


Anda kenal dengan seorang mucikari—orang 
yang mempertemukan Anda dengan wanita 
PSK. Pembayaran jasa prostitusi, diserahkan 


kepada sang mucikari. 


Anda digaransi aman melakukan hubungan 
seks dengan si wanita, karena si mucikari 


tersebut berperan juga sebagai bodyguard. 


Tidak disangka, sang mucikari tersebut 
meminta uang lebih kepada Anda. Jika tidak 
diberi, dia mengancam akan melaporkan 


Anda kepada kenalannya di kepolisian. 
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MODUS KESEPULUH: 
Getok Harga Sewa Kamar 


Anda dan si wanita PSK baru masuk kamar 
di sebuah hotel. Beberapa detik kemudian 
masuk dua orang pria berbadan tinggi besar, 


meminta uang kamar sebesar Rpr juta. 


Padahal, Anda dan si wanita PSK sudah 
bersepakat, bahwa tarif yang sudah 
disepakati, sudah termasuk sewa kamar. 
Namun dua pria tersebut tidak mau dengar, 


dan tetap memaksa agar Anda mau bayar. 
Si wanita PSK? Cuma diam, atau mungkin 


bengong, atau mungkin pura-pura kaget dan 


pura-pura tidak kenal dua pria tersebut. 
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MODUS KESEBELAS: 
Percakapan di Chat, Diancam 
akan Diviralkan 


Anda sedang chat dengan seorang wanita 
PSK di sosial media online Twitter atau 


Instagram, dan deal harga disepakati. 


Anda disuruh duluan ke sebuah hotel, dan 
diminta untuk langsung memesan sebuah 


ruangan kamar. 
Anda menunggu di kamar. 
Ternyata si wanita PSK tidak kunjung 


datang. Anda segera chat lagi. Ternyata si 


wanita PSK tersebut mintra ditransfer. 
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Ya. Dia minta ditransfer uang untuk biaya 
akomodasi, katakanlah nilainya sebesar Rp30 
ribu. Anda tidak mau. 


Anda berkata bahwa kesepakatan awalnya 
tidak seperti itu, yakni tidak ada acara 


transfer-transferan uang. 


Dan Anda memutuskan untuk batal 
berhubungan seks dengan si wanita PSK 


tersebut. 


Ternyata Anda diancam, chat Anda dengan 
dirinya bakal dia sebarkan di sosial media 
online. Dan Anda tidak bisa berkutik, karena 
kebetulan Anda menggunakan akun sosial 


media online dengan nama asli Anda. 


Akhirnya, Anda harus rela diperas. 
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MODUS KEDUABELAS: 


Murni Penipuan 


Anda chat dengan seorang wanita PSK di 
sosial media online, dan membayar biaya DP 
(down-payment) sebesar Rp500 ribu ke 
rekening bank milik si wanita PSK tersebut. 


Ternyata, setelah menerima transferan uang 
dari Anda, si wanita PSK tersebut mem-block 
akun Anda, sehingga Anda tidak bisa 
berkomunikasi lagi dengannya. 


Anda ditipu mentah-mentah. 


Ya, tidak ada aksi pemerasan di contoh kasus 


ini, yang ada, Anda murni ditipu saja. 
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MODUS KETIGABELAS: 
Lanjut ke WhatsApp 


Anda benar-benar lengah. 


Si wanita PSK mengajak Anda pindah ke 
WhatsApp, dan kebetulan nomor WhatsApp 
Anda terpampang di search engine Google di 
internet, lengkap dengan informasi nama dan 


profesi pekerjaan Anda dan kantor tempat 


Anda bekerja. 


Si wanita PSK yang cerdik tersebut, 
mengancam Anda: “Wahai Mas X yang 
ternyata bekerja di perusahaan Y dan 
beralamat rumah di alamat Z, kalau Anda 
tidak mau bukti chat mesum kita di 
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WhatsApp saya sebarkan ke orang-orang di 
kantor Anda, dan ke anggota keluarga Anda, 
cukup transfer saya sebesar sekian juta 
rupiah, saya tunggu dalam waktu 30 menit ke 
depar”. 


Dan Anda tidak bisa berbuat apa-apa, selain 


pasrah dan menuruti permintaan si pelaku. 
Modus-modus yang lain: 


https://regional.kompas.com/read/ 
2023/01/07/220607878/modus-open-bo- 
seorang-pemuda-di-palembangrjadi-korban- 


pemerasan-polisi 
https://www.liputan6.com/regional/read/ 


4675531/modus-penipuan-dan-pemerasan- 


berkedok-prostitusi-online-via-mi-chat 
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https://bali.antaranews.com/berita/307989/ 
polsek-denpasar-selatan-ungkap-pemerasan- 


berkedok-aplikasi-online 


https://intelpostnews.com/modus-penipuan- 
dan-pemerasan-berkedok-prostitusi-online- 


via-aplikasi-mi-chat/ 


https://kalsel.antaranews.com/berita/282273/ 
polisi-medan-tangkap-pelaku-pemerasan- 


kencan-aplikasi-online 


https:/www.cnnindonesia.com/nasional/ 
20240514231208-12-10970677/polisi-tangkap- 
pelaku-pemerasan-modus-kencan:fiktif- 


lewat-michat 


Anda masih berminat, main-main di dunia 


prostitusi online/offline ini? & 
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